BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Rokok adalah lintingan atau gulungan tembakau yang digulung atau
dibungkus dengan kertas, daun, atau kulit jagung, sebesar kelingking dengan panjang
8-10 cm, biasanya dihisap seseorang setelah dibakar ujungnya.' Merokok merupakan
salah suatu kebiasaan penduduk Indonesia, dari semua kalangan tidak terkecual
masyarakat ekonomi bawah. Kebiasaan merokok merupakan masalah yang penting
dewasa ini. Bagi sebagian orang, rokok sudah menjadi kebutuhan dan gaya hidup
yang tidak dapat ditinggalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan merokok adalah
kebiasaan yang mengganggu kesehatan. Kenyataan ini tidak dapat dipungkiri, banyak
penyakit telah terbukti menjadi akibat buruk merokok.

Indonesia menduduki posisi peringkat ke 3 dengan jumlah perokok terbesar di
dunia setelah China dan India (WHO,2008) dan tetap menduduki posis peringkat ke
5 sebagal konsumen rokok terbesar setelah China, Amerika Serikat, Rusia dan Jepang
tahun 2007. Tidak hanya itu, yang lebih memprihatinkan adalah tingginya perokok di
Indonesia berusia 10 tahun ke atas.”

Merokok memang merupakan hak asasi manusia, namun merokok merugikan
banyak kesehatan tidak hanya bagi perokok sendiri tetapi juga bagi orang lain
disekitarnya (perokok pasif). Padahal mereka yang bukan perokok mempunya hak
untuk menghirup udara bersih bebas asap rokok. Perokok pasif adalah orang yang

menghisap asap rokok orang lain. Sedangkan Perokok pasif mempunyai resiko

! Rani Dwi Nurjanah, “Pengertian Merokok dan Akibatnya”,
http: //ranidwi68.wor dpress.com/2013/01/09/pengertian-mer okok-dan-akibatnya/, diakses 24 Januari 2016.
2 http://www.promkes.depkes.go.id/dl/factsheet1cov.pdf, diakses 24 Januari 2016.




kesehatan yang sama seperti resiko perokok aktif bahkan lebih buruk dari perokok
aktif.

Besarnya bahaya merokok sebenarnya bukan tidak disadari oleh kalangan para
perokok, melainkan kuatnya ketergantungan terhadap rokok membuat orang tidak
mau berhenti mengisapnya. Menurut penelitian, efek negatif dari rokok tersebut
bukan hanya perokok aktif sgja, akan tetapi perokok pasif pun akan menerima akibat
negatif dari rokok tersebut. Justru efek yang diterima oleh perokok pasif akan jauh
lebih berbahaya dari pada perokok aktif. Berbaga penyakit yang disebabkan oleh zat
adiktif yang terkandung dalam rokok, mulai dari gangguan aat pernafasan hingga
organ tubuh lain seperti ginjal dan organ intim perlahan akan menyerang para
perokok.

Faktanya Hampir semua orang mulai merokok dengan alasan yang sedikit
sekali kaitannya dengan kenikmatan. Guna menekan dampak negatif dari rokok, maka
pemerintah mewajibkan bagi produsen rokok untuk mencamtumkan peringatan
mengenai bahaya merokok pada setigp kemasan maupun iklan yang ditayangkan.
Dengan mencantumkan peringatan kesehatan berupa gambar atau tulisan pada
bungkus rokok, hal tersebut adalah salah satu bentuk pemenuhan hak-hak konsumen
seperti  tercantum dalam Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen.?

Berdasarkan laporan dari Amerika Serikat pencantuman bahaya merokok pada
label bungkus rokok dapat mengurangi jumlah perokok.* Di negara-negara lainnya,
salah satunya negara Australia telah menerapkan cara memberi peringatan yang jauh
lebih efektif dari pada hanya sekedar tulisan. Produsen rokok juga dianjurkan untuk

mulal menggunakan peringatan dalam bentuk gambar. Peringatan berbentuk gambar

3www.poskotanews.com/rubrik _konsumen berhak atas informasi_bahaya mero kok/diakses 13 Januari 2016
* Sitepoe Mangku, Usaha Bahaya Merokok, PT Grasindo Anggota | kapi, Jakarta, 1997. him. 51-52.




akan memudahkan masyarakat memperoleh informas tentang bahaya merokok
karena para konsumen tidak semuanya memiliki kemampuan bacatulis.”

Sgak dahulu iklan rokok hanya mencantumkan sebuah tulisan resiko
merokok, terletak pada iklan massa serta bungkus rokok. Namun dengan adanya
informasi tulisan resiko merokok tersebut, yang terletak pada sudut kecil pada setiap
iklan maupun bungkus rokok tidak memberikan efek ketakutan sama sekali dari
konsumen.

Keseriusan pemerintah dalam mengambil kebijakan tersebut mulai terlihat dari
peringatan mengenai bahaya merokok yang baru, dan terkesan lebih frontal. Jika
sebelumnya peringatan yang tercantum hanya sebatas redaksi untuk menghindari
bahaya merokok, Pada tanggal 24 Juni 2014, Menteri Kesehatan meresmikan bahwa
seluruh bungkus rokok berubah dengan menyertakan gambar dampak bahaya
merokok bagi kesehatan.

Kesehatan merupakan modal dan nikmat yang tidak ternilai harganya. 1bnu
Abbas ra. berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, bahwa ada dua nikmat yang
banyak dilupakan manusia, yaitu nikmat kesehatan dan kesempatan (HR.Bukhari).
Dari hadits tersebut menjelaskan bahwa kesehatan merupakan hal yang sangat penting
dalam hidup manusia, namun sering kali manusia melupakan bagaimana cara menjaga
kesehatan itu sendiri. Salah satu cara individu tidak dapat menjaga kesehatannya
sendiri adalah dengan gaya hidup merokok, yang saat ini sudah menjadi gaya hidup
dikalangan kaum muda hingga kaum tua.

Kini melalui ketetapan peraturan menteri kesehatan berkaitan dengan
pengendalian jumlah perokok sekaligus untuk menekan angka kematian yang

disebabkan berbagal penyakit kronis, mengharuskan setiap perusahaan rokok di

® Ibid., him. 51.



seluruh Indonesia mencantumkan tanda visual berupa gambar-gambar penyakit akibat
terpapar racun dari setigp batang rokok. Ukuran visualisasi bahaya merokok pun
diantar oleh permenkes (peraturan menteri kesehatan) yaitu, sepertiga dari total
ukuran bungkus rokok. Adapun diantara gambar (visual) adalah seorang perokok
sedang menghembuskan asap dan tengkorak sebagai latar belakangnya, kemudian
jugadilengkapi dengan tanda 18+.

Begitu pula pada kemasan rokok yang saat ini telah dicantumkan pesan
peringatan bergambar berbagai macam penyakit yang disebabkan oleh konsumsi
rokok, seperti kanker paru-paru, tenggorokan, dan mulut. Uraian mengenai fenomena
para perokok yang berstatus mahasantri inilah yang kemudian peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pengaruh label visua resiko merokok pada
mahasantri di Pusat Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka masalah dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat Pengaruh dari Label Visua Resiko Merokok Terhadap

Perilaku Merokok Mahasantri di Pusat Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel Surabaya?

2. Sgauh mana tingkat Pengaruh Label Visual Resiko Merokok Terhadap

Perilaku Merokok Mahasantri di Pusat Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel Surabaya?



C. TUJUAN PENELITIAN

a. Untuk mengetahui pengaruh label visua resiko merokok terhadap perilaku
merokok mahasantri di Pusat Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

b. Sejauh mana pengaruh label visual resiko merokok terhadap perilaku merokok
mahasantri di Pusat Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.

D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh suatu manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi bagi pengembangan

ilmu komunikasi. Serta mampu melengkapi penelitian sebelumnya dan menjadi
rujukan dan masukan bagi penelitian selanjutnya mengenai pengaruh label visual
resiko merokok.

2. Manfaat Praktis

a Mahasiswa llmu Komunikasi
Penelitian ini juga diharapkan sebagi bahan referensi bagi mahasiswa yang
berkonsentrasi pada program ilmu komunikasi.

b. Masyarakat
Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengambil nilai-
nilai positif akan pentingnya maksud pemerintah dalam mencantumkan pesan

secara visual dalam bungkus rokok.



C. Pemerhati Komunikasi
Dengan adanya penelitian ini sebaga bahan masukan bagi pemerhati
komunikasi mengenai komunikas visual dan perilaku khususnya di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi.

E. KAJIAN HASIL PENELITIAN TERDAHULU

a. Nama : Neneng Nurlailah
Judul - HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TENTANG DAMPAK
MEROKOK TERHADAP KESEHATAN DENGAN TIPE PERILAKU
MEROKOK MAHASISWA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYARIF
HIDAYATULLAH JAKARTA
Jenis : Skripsi, 2010, Kuantitatif
Hasil Temuan : Dalam Penelitian ini, Reliabilitas pada skala persepsi tentang
dampak merokok terhadap kesehatan adalah 0.907, dan pada skaa tipe
perilaku merokok adalah 0.916. Hasil analisis dalam penelitian ini dengan
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment, diperoleh r-hitung (-
132) lebih besar dari r-tabel (0.178) pada a = 0.05. Hasil menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antara persepsi tentang dampak merokok terhadap
kesehatan dengan tipe perilaku merokok pada mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.
Persamaan . Sama-sama menganalisis tentang perilaku merokok pada
sampel mahasiswa.
Perbedaan . Penelitian sebelumnya fokus pada dampak merokok pada
kesehatan, sedangkan pada penelitian ini akan membahas tentang gambar

resiko merokok.



b. Nama : Fahirah Firdaus, Watief A. Rahman, Arsyad Rahman
Judul : GAMBARAN TENTANG DAMPAK PESAN LARANGAN
MEROKOK PEMERINTAH TERHADAP PERILAKU MEROKOK
PELAJAR SMU NEGERI 2 MAKASSAR
Jenis > Jurnal, 2012
Hasil Temuan : Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang
terpengaruh dengan pesan larangan merokok pemerintah melalui media
televis terhadap perilaku merokok lebih besar. Untuk siswa yang tidak
terpengaruh melalui media radio lebih banyak dibandingkan yang terpengaruh.
Sedangkan siswa yang tidak terpengaruh melalui media surat kabar |ebih besar
dibanding yang terpengaruh. Dan siswa yang terpengarun melalui media
papan iklan lebih besar di bandingkan yang tidak terpengaruh.
Persamaan  : Sama-sama menganalisis tentang perilaku merokok.
Perbedaan . Pendlitian sebelumnya fokus pada gambaran dampak pesan
larangan merokok, sedangkan pada penelitian ini lebih fokus membahas
tentang gambar resiko merokok.

c. Nama : Rendra Kurniawan
Judul : PENGARUH PERINGATAN MEROKOK TERHADAP
PERUBAHAN PERILAKU MEROKOK DI KALANGAN MAHASISWA
FAKULTASILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK UNIVERSITASRIAU
Jenis : Jurnal, 2015, Kuantitatif
Hasil Temuan : Pengumpulan data melalui observasi, dan wawancara
langsung kepada responden. Teknik penarikan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian, diolah

dengan menggunakan tabel frekuensi dengan persentasi. Hasil pendlitian



menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh peringatan bahaya merokok
terhadap perubahan perilaku merokok mahasiswa, ha ini dibuktikan dengan
tidak adanya pengurangan frekuensi merokok dan tidak adanya tindakan yang
dilakukan terhadap peringatan bahaya merokok oleh mahasiswa.
Persamaan . Sama-sama menganalisis tentang perilaku merokok pada
sampel mahasiswa.
Perbedaan . Penditian sebelumnya fokus pada pengaruh peringatan
merokok, sedangkan pada penelitian ini lebih fokus membahas tentang gambar
resiko merokok.
F. DEFINISI OPERASIONAL
Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitian yang dilakukan pendliti,
maka peneliti perlu menjelaskan definis konsep sesuai dengan judul untuk
menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini.
1. Labe Visual Peringatan Resiko Merokok
a Label
Label biasanya terbuat dari kertas, laminasi kertas, atau film plastik
dengan atau tanpa tambahan perekat (sensitif terhadap tekanan), label
dapat mencakup keseluruhan kemasan atau hanya setempat sgja, dapat
dipotong dalam berbagai bentuk berbeda untuk melengkapi kontur suatu
bentuk kemasan.
b. Visua
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah Bentuk
yang dapat dilihat dengan indra penglihat (mata) berdasarkan penglihatan.

Visual gambar memiliki nilai 1ebih dari seribu kata-kata.



c. Peringatan resiko merokok

Rokok adalah suatu produk yang berbahaya bagi kesehatan, akan
tetapi untuk kepentingan penjualan, maka produsen tetap harus mencari
cara untuk memperkenalkan produknya kepada konsumennya, salah satu
caranya yaitu dengan beriklan. Namun dengan pertimbangan aasan
kesehatan, maka pemerintah mengharuskan setiap produsen rokok untuk
menyertakan peringatan tentang bahaya merokok dalam setiap iklan rokok
yang ditayangkan. Pada tanggal 24 Juni 2014, Menteri Kesehatan
meresmikan bahwa seluruh bungkus rokok berubah dengan menyertakan

gambar dampak bahaya merokok bagi kesehatan.

2. Perilaku Merokok
Adalah aktivitas seseorang yang merupakan respons orang tersebut
terhadap rangsangan yang muncul karena adanya faktor internal (faktor
biologis dan faktor psikologis seperti perilaku merokok dilakukan untuk
mengurangi stres) dan faktor eksternal (faktor lingkungan sosial seperti
terpengaruh oleh teman sebaya) yang mempengaruhi seseorang untuk
merokok dan dapat diamati secaralangsung.
G. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh faktor-faktor dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, dan
sistematis untuk mewujudkan suatu kebenaran.® Dalam upaya memperkaya data dan
lebih memahami pembahasan penelitian penulis menggunakan beberapa metode,

antaralain:

® Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2008. him. 6.
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1. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode penelitian Survey. Pendekatan kuantitatif sebagal metode
ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang konkrit/empiris,
objektif, terukur, rasional, dan sistematis.’

Metode penelitian yang digunakan yaitu Survey dengan menggunakan
kuesioner sebagal instrument pengumpulan datanya. Tujuannya untuk
memperoleh informasi tentang sgjumlah responden yang dianggap mewakili
populasi tertentu. Dalam survey proses pengumpulan dan analisis data sosia
bersifat terstruktur dan mendetail melalui kuesioner sebagai instrument utama
untuk mendapatkan informasi dari sgjumlah responden yang diasumsikan
mewakili populasi secara spesifik.?

2. Subyek, Obyek, dan L okas Penelitian
a. Subjek penelitian

Peneliti adalah Mahasantri Perokok Aktif di Pusat Ma’had Al-Jami’ah

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
b. Objek penélitian

Pengaruh Label Visua Resiko Merokok Terhadap Perilaku Merokok
Mahasantri di Pusat Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.

c. Lokas penditian
Pusat Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya.

" Burhan Bungin, Metode Pendlitian Kuantitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2005) him. 46.
8 Rachmat Kriyantono, Riset Komunikasi (Jakarta: K encana Prenada Media Group, 2012), him. 59.
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3. Teknik Sampling

Populasi

Populasi adalah Keseluruhan objek penelitian. Dalam penelitian kata
populasi digunakan untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok obyek
yang menjadi sasaran penelitian.” Adapun penelitian ini menggunakan
populasi dari Mahasantri perokok aktif di Pusat Ma’had Al-Jami’ah
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, sebagai pelaku perokok
aktif sebanyak 56 M ahasantri.

4. Variabe dan Indikator Pendlitian

Istilah variabel dapat diartikan bermacam-macam. Daam tulisan ini
variabel diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan
penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu sebaga faktor-faktor
yang berperan dalam peristiwa atau gegjaa yang diteliti. Apa yang merupakan
variabel dalam suatu penelitian ditentukan oleh landasan teoritisnya, dan
ditegaskan oleh hipotesis penelitiannya. Karena itu apabila landasan teoritisnya

berbeda, maka variabel-variabel penelitiannya juga akan berbeda.

1. Variabel Independen
Variabel Independen (Variabel bebas) merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Variabel yang

digunakan dalam penélitian ini adalah

° Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, PT. Rineka Cipta, Jakarta, 2006, him.
130.
19 sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, PT Raja Gravindo Persada, Jakarta, 1998.him. 72-73
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X = Labd Visual Resko Merokok

Berikut indikator variabel Bebas dari Labe Visua Resiko

Merokok :

a Desain Gambar
b. Letak Desain
c. Varias Gambar

2. Variabel Dependen
Variabel Dependen (Variabel terikat) adalah variabel yang
terpengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas.

Y = Perilaku M er okok

Indikator yang digunakan adalah aspek perilaku merokok, yaitu

a Intensitas Merokok
b. Aktivitas Fisik
c. Aktivitas Psikologis

5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun proses pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik yang
tepat.
a DataPrimer
Data Primer adalah data yang didapat dari sumber pertama. Data-data
primer ini menggunakan data cross section, yaitu sekumpulan data untuk

meriset fenomena tertentu dalam satu kurun waktu sgja. Data primer dalam
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penelitian ini adalah rekapan dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh
mahasantri UIN Sunan Ampel Surabaya yang dijadikan responden. Setelah
data kuesioner terkumpul, kemudian data tersebut dianalisa secara statistik.
Cara perhitungan data yang menggunakan komputer dengan bantuan
program SPSS.
b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini adalah kepustakaan:
buku, artikel, jurnal, dan internet.
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan oleh peneliti, penulis telah
menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagal berikut :
1. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab.'* Karena banyaknya responden dalam
penelitian ini, maka angket yang digunakan adalah angket tertutup,
sehingga responden hanya memilih jawaban yang telah disediakan.

Dan metode alat pengukuran pada angket ini menggunakan skala
likert yaitu skala yang mengukur kesetujuan atau ketidaksetujuan
seseorang terhadap serangkaian penyataan berkaitan dengan keyakinan
atau perilaku mengenai suatu obyek tertentu. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena

tertentu.?

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, Bandung, Alfabeta, 2008. him. 142.
12 Sofyan Siregar, Satistika Deskriptif untuk penelitian: Dilengkapi Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS
Versi 17, PT Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2010, him. 138.
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Untuk keperluan kuantitatif, maka jawaban dapat diberi skor.™
1) Jawaban Sangat Setuju diberi Skor 5
2) Jawaban Setuju diberi skor 4
3) Jawaban Ragu-ragu diberi skor 3
4) Jawaban Tidak setuju diberi skor 2
5) Jawaban Sangat Tidak Setuju diberi skor 1
Tabel 1.1

I nstrumen Variabel

:

Instrumen Variabd Alternatif Jawaban

Label Visua Resiko merokok | Sangat Setuju
Setuju

Ragu-Ragu

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Perilaku Merokok Sangat Setuju
Setuju

Ragu-Ragu

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

RINWAROCRFRINWRA~O

Angket (kuesioner) tersebut ditujukan kepada mahasantri Perokok aktif di
Pusat Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
2. Wawancara
Yaitu memberikan pertanyaan langsung kepada sgumlah pihak
yang terkait. Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka

antara pewawancara dengan responden yang diwawancarai.**

13 .
Ibid,. 133.
14 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar dan Aplikasi, Malang: YA3, Malang, 1990. him. 54.
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Teknik Analisis Data

Proses analisis data merupakan langkah kritis dalam sebuah penelitian,
berdasarkan proses penarikan sampel dan pengumpulan data akan diperoleh data
kasar, langka selanjutnya adalah menginterpretasikan data-data tersebut agar dapat
ditarik suatu hasil penelitian dimana hal ini membutuhkan suatu metode.

Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis
dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis regres linier sederhana.
Teknik regres linier sederhana mengestimasikan besarnya pengaruh koefisien-
koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier, yang melibatkan satu
variabel bebas, dimana digunakan sebagai alat untuk memprediksi besarnya nilai
variabel tergantung. Dan analisis regresi linier sederhana akan dikembangkan
sebuah estimating equation (persamaan regresi) yaitu formula matematika yang
mencari nilal variabel tergantung dari variabel bebas yang diketahui. Dalam hal ini
didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel bebas dengan
satu variabel terikat.™
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Editing
Editing adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah peneliti selesa
menghimpun data di lapangan. Kegiatan ini menjadi penting karena
kenyataannya bahwa data yang terhimpun kadang kala belum memenunhi
harapan peneliti, ada diantaranya kurang atau terlewatkan, tumpang tindih,
berlebihan bahkan terlupakan.'® Kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu
mengecek nama, isian, dan pemeriksaan kembali terhadap kelengkapan

jawaban yang diperoleh melalui data.

> Abdul Muhid, Modul Data Statistic Parametric dan Non Paremetric, Program Studi Psikologi, Surabaya,

2008. him. 68.

18 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Prenadamedia Group, 2005. him. 175.
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b. Pengkodean

Setelah tahap editing selesai dilakukan, kegiatan berikutnya adalah
mengklarifikas data-data tersebut melalui tahapan koding. Maksudnya bahwa
data yang telah diedit tersebut diberi identitas sehingga memiliki arti tertentu
pada saat dianalisis.'’ Hal yang dilakukan pendliti yaitu memberi kode pada
masing-masing jawaban responden dengan mempertimbangkan kategori-
kategori yang disusun sebelumnya.

Tabulas

Tabulas adalah bagian terakhir dari pengelolahan data. Maksud
tabulas adalah memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur
angka-angka serta menghitungnya’® Hal yang dilakukan peneliti yaitu
memberi skor, menghitung, serta memasukkan angka-angka tersebut pada
tabel.

Setelah melalui tahapan diatas, untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel X terhadap variabel Y, maka untuk mengetahuinya peneliti
mencoba menggunakan analisisregresi linier sederhana. Analisisregresi linier
sederhana mengestimasi besarnya koefisien-koefisien yang dihasilkan dari
persamaan yang bersifat linier, yang melibatkan satu variabel bebas
(Independent variable), digunakan sebagai alat untuk memprediks besarnya
nilai variabel terikat (dependent variable). Persamaan umum regres linier

yaitu :*°

17 |bid, him. 176.
18 |bid, him. 178.

% Abdul Muhid, Analisis Satistik 5 Langkah Praktis Analisis Satistik dengan SPSS For Windows (Sidoarjo:
Zifatama, 2012), him. 117.
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Y’=a+bX
Keterangan :
Y= Variabel dependen (Perilaku Merokok)
X=Variabel independen (Label Visual Resiko Merokok)
a= Nilai Konstanta
b= Koefisien regresi
Uji t (Hipotesis)
Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh
secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 siSl.
Pengujian hipotesis dengan cara membandingkan twne dengan nilai thiwng
sebagal berikut :
a Jika thiwung> tiape, maka Ho ditolak.

b. Jikathiung < tiae, Maka Ho diterima

7. Sistematika Pembahasan

Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif, penelitian ini di tulis menjadi

lima struktur dengan pola penulisan lima bab.

1. (BAB | : PENDAHULUAN) Pendlitian ini adalah pendahuluan yang memuat
latar belakang penelitian, rumusan masaah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kagian hasil penelitian terdahulu, definisi operasional, kerangka,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

2. (BAB Il : KAJIAN TEORI) Dari pendlitian ini adalah kerangka teori yang
berisi tentang konsep atau teori yang terkait dengan penelitian yang dianalisis

dari referensi atau bahan pustaka.
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3. (BAB lll : HASIL PENELITIAN) Dari penelitian membahas tentang temuan
penelitian dengan fokus pada deskripsi profil Pesantren Mahasiswa UIN
Sunan Ampel Surabaya.

4. (BAB IV : PEMBAHASAN) Dari penelitian ini yakni mengulas tentang
analisis hasil pendlitian. Bagian ini merupakan bagian yang paling inti dari
semua bab yang ada, karena di bab ini berisikan penygjian data dan analisis
data yang membahas dan menjelaskan tentang setting penelitian yaitu
gambaran umum obyek penelitian, penygjian data, andisis data, klarifikas
data, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. Pada inilah yang
nantinya akan menjawab rumusan masalah yang terkait dengan judul dalam
penelitian ini.

5. (BAB V : PENUTUP) Dalam bab ini berisikan penutup yang merupakan bab

terakhir, yang berisi sebuah kesimpulan dan saran.



